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A. Latar Belakang Masalah 
Matematika berkaitan erat dengan masalah sedangkan masalah bagian 
dari kehidupan. Dalam pembelajaran matematika dengan pemecahan masalah, 
siswa dihadapkan dengan suatu masalah baik masalah terbuka maupun 
tertutup. Untuk memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah tersebut siswa 
harus melakukan kegiatan mental (berpikir) yang lebih real dan kompleks. 
Dalam menyelesaikan masalah, siswa diharapkan memahami proses 
menyelesaikan masalah tersebut dan terampil memilih serta mengidentifikasi 
kondisi dan konsep yang relevan, mencari generalisasi, merumuskan rencana 
penyelesaian dan mengorganisasikan kemampuan awal (Kusumawardani, 
2018). 
Tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membekali siswa dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kerja 
sama. Diharapkan siswa mampu mengembangkan kemampuan menggunakan 
matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut (Prabawati & Herman, 
2019) untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika yang diharapkan harus 
menekankan prinsip matematika. Dengan prinsip dalam proses pembelajaran 
maka siswa mampu mengembangkan pengetahuannya, kreaif dan tanggung 
jawab. Sehingga siswa mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian pembelajaran matematika dikatakan baik. 
Literasi matematika adalah kemampuan siswa merumuskan, 
menggunakan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks (Mansur, 
2018). Memiliki kemampuan literasi matematika yang baik dapat membantu 
siswa memecahkan masalah matematika. Fokus kemampuan literasi 
matematika siswa adalah kemampuan untuk menganalisis, membenarkan, dan 
mengkomunikasikan ide secara efektif, merumuskan, memecahkan dan 
menafsirkan masalah matematika dalam berbagai bentuk dan situasi. Lebih 




mengomunikasikan dan menjelaskan fenomena yang dihadapinya melalui 
konsep matematika (Fathani, 2016). OECD menjelaskan definisinya sebagai 
“Mathematical literacy is an individual’s capacity to identify and understand 
the role that mathematics plays in the world, to make well-founded judgments 
and to use and engage with mathematics in ways that meet the needs of that 
individual’s life as a constructive, concerned and reflective citizen” (Pratiwi, 
2019). Definisi tersebut menggambarkan bahwa sistem penilaian siswa adalah 
bahan untuk mengukur literasi matematika agar siswa tidak hanya menguasai 
materi tetapi juga mampu memecahkan dan menginterpretasikan masalah 
dalam berbagai situasi di kehidupan nyata.  
PISA mengukur hasil capaian belajar peserta didik dari setiap Negara 
yang mencakup tiga literasi, yaitu: lireasi membaca (reading literacy), literasi 
matematika (mathematic literacy), dan literasi sains (scientific literacy) 
(Fischman et al., 2018). Selanjutnya menurut (Suryaningrum, 2018). 
Pengetahuan dan keterampilan matematika diukur dalam beberapa dimensi, 
yaitu: (1) isi atau konten matematika. (2) proses yg dilakukan peserta didik 
dalam mengamati suatu gejala, menghubungkan gejala tersebut dengan 
matematika, dan menyelesaikannya. (3) situasi dan konteks yang digunakan 
dalam matematika. Keikutsertaan Indonesia dalam studi PISA bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang kemampuan peserta didik Indonesia dalam 
literasi matematika. Informasi tersebut sangat bermanfaat sebagai umpan balik 
perumusan kebijakan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di sekolah. Hasil literasi matematika pada PISA 
2018 yaitu Indonesia peringkat 74 dari 79 Negara dan Indonesia memperoleh 
371 point (Fischman et al, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa kempampuan 
literasi matematika siswa masih rendah. Untuk itu kemampuan literasi 
matematika siswa perlu dilatih, salah satunya dengan membiasakan siswa 
mengerjakan soal PISA (Mansur, 2018). 
Rendahnya peringkat Indonesia dalam studi PISA ini dapat disebabkan 
oleh banyak faktor. Salah satu faktor penyebab antara lain peserta didik 




soal PISA, oleh sebab itu perkembangan Indonesia pada setiap periode PISA 
belum menunjukkan hasil yang signifikan. Pengetahuan dan kemampuan 
matematika yang lebih tinggi dibutuhkan masyarakat untuk berpikir cerdas 
(Riyadhotul et al., 2019). Kebutuhan akan kemampuan berpikir kritis 
berhubungan erat dengan situasi dunia yang dinamis, cepat berubah, dan tidak 
mudah diramal. Untuk meningkatkan peringkat Indonesia pada studi PISA 
tidak dapat dilakukan secara instan, ada hal-hal kecil yang perlu diperhatikan. 
Salah satunya adalah perhatian guru terhadap data hasil negara Indonesia 
dalam studi PISA. Selain pemerintah, guru perlu menelaah hal-hal yang harus 
dilakukan untuk memperbaiki kualitas peserta didik sehingga mampu bersaing 
dalam taraf internasional. Jika semua guru memperhatikan hal-hal tersebut, 
bukan hal yang tidak mungkin bagi Indonesia untuk dapat meningkatkan 
peringkat Indonesia secara signifikan dalam studi PISA pada periode 
selanjutnya.  
Setelah melakukan wawancara dengan Bapak Yustinus Murdoko S.Pd 
M.Pd selaku guru matematika di SMAN 3 Wonogiri, kemampuan siswa dalam 
menguasai materi bangun ruang masih tergolong rendah. Hal tersebut 
berdampak pada kemampuan siswa dalam menguasai materi geometri yang 
memiliki peran penting dalam menyelesaikan soal matematika berorientasi 
PISA konten space and shape. Karakterisik siswa yang berbeda-beda 
menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar pada siswa. Selain itu siswa juga 
belum terbiasa dengan soal-soal berorientasi PISA, dimana soal-soalnya 
berupa pengaplikasian atau penerapan materi dalam kehidupan sehari-hari dan 
dalam penyelesaiannya membutuhkan penalaran dari siswa, baik dalam 
memvisualisasikan soal, maupun menerjemahkan soal ke dalam kalimat 
matematika. Siswa terbiasa dengan latihan soal dimana soal yang digunakan 
langsung memberikan informasi terkait rumus yang digunakan, tanpa 
membutuhkan penalaran lebih jauh. Hal tersebut berdampak pada kemampuan 
siswa dalam menalar dan memvisualisasikan informasi yang terdapat dalam 
soal. Akibatnya, kemampuan siswa dalam menguasai materi geometri juga 




Berdasarkan uraian tersebut, peneliti menganggap permasalahan ini 
perlu ditindaklanjuti dan diperhatikan. Oleh karena itu peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Literasi Matematika Berorientasi PISA 
Konten Space and Shape pada Siswa Kelas X SMAN 3 Wonogiri” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti merumuskan permasalahan 
yaitu “Bagaimana Literasi Matematika Berorientasi PISA Konten Space and 
Shape pada Siswa Kelas X SMAN 3 Wonogiri?” 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mendeskripsikan literasi matematika berorientasi PISA 
konten space and shape pada siswa kelas X SMAN 3 Wonogiri. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai tambahan keilmuan 
khususnya pada bidang matematika mengenai literasi matematika 
berorientasi PISA konten space and shape. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi guru yaitu dapat membantu guru dalam mengetahui 
tingkat kemampuan literasi matematika siswa dan mengatasi 
permasalahan siswa dalam hal merumuskan, menerapkan dan 
menafsirkan saat menyelesaikan permasalahan matematika yang 
berkaitan dengan materi space and shape. 
b. Manfaat bagi siswa yaitu dapat mengetahui kemampuan literasi 
matematika dalam soal PISA konten space and shape dan membantu 
siswa menyelesaikan masalah matematika materi space and shape 
dengan kemampuan literasi matematika yang dimilikinya. 
c. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang memiliki objek 
penelitian yang sejenis. 
 
 
